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ABSTRACT

This study aims to determine the growth of several sorghum varieties at different doses
of manure in podzolic soil of East Kalimantan. This study used a two-factor
experimental design made in a Completely Randomized Design (CRD) with a 3 x 3
factorial pattern using three sorghum varieties (G1: Numbu, G2: BMR G5 line and G3:
BMR G8 line), three treatments of manure doses (P0: without manure, P1: 10 tons ha-,
and P2: 20 tons ha1) with three replications. The variable tested included plant height,
stem diameter, leaf length, leaf width and number of leaves. There was an interaction
between the use of 10 tons hal manure on the Numbu sorghum variety which had a
better effect on sorghum growth including plant height, stem diameter, leaf length and
width (p<0.05). There were different results in the number of leaves, the BMR G5
variety without manure was higher than other combinations (p<0.05). The conclusion
of this study indicates that fertilizer with a dose of 10 tons ha'! on sorghum variety
Numbu has better growth properties.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan beberapa varietas sorgum
pada dosis pupuk kandang berbeda di tanah podsolik Kalimantan Timur. Penelitian ini
menggunakan rancangan percobaan dua faktor yang dibuat dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan menggunakan tiga varietas sorgum (G1:
Numbu, G2: galur BMR G5 dan G3: galur BMR G8), tiga perlakuan dosis pupuk kandang
(PO: tanpa pupuk kandang, P1: 10 ton ha'l, dan P2: 20 ton ha!) dengan tiga ulangan.
Setiap perlakuan diulang 3 kali. Peubah yang diuji meliputi tinggi tanaman, diameter
batang, panjang daun, lebar daun dan jumlah daun. Terdapat interaksi antara
penggunaan pupuk kandang 10 ton ha'! pada varietas sorgum Numbu yang memiliki
pengaruh yang lebih baik pada pertumbuhan sorgum yang meliputi tinggi tanaman,
diameter batang, panjang dan lebar daun (p<0,05). Terdapat hasil yang berbeda pada
jumlah daun, varietas BMR G5 tanpa pemberian pupuk kandang lebih tinggi
dibandingkan kombinasi lainnya (p<0,05). Simpulan penelitian ini adalah pupuk
dengan dosis 10 ton ha'! pada sorgum varietas Numbu memiliki sifat pertumbuhan
yang lebih baik.

Kata kunci: pertumbuhan, pupuk kandang, varietas sorgum
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Hijauan merupakan salah satu sumber pakan utama bagi
ternak ruminansia. Produktivitas ternak ruminansia
sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan yang
berkualitas dan berkesinambungan sehingga penyediaan
sumber hijauan makanan ternak menjadi permasalahan
klasik yang terjadi dalam bidang peternakan. Banyak
faktor yang mempengaruhi seperti benih hijauan unggul,
ketersediaan lahan, lingkungan, teknologi penyimpanan,
transportasi dan masih banyak lagi. Penyediaan benih
unggul terus dilakukan dengan pengembangan varietas
tanaman yang memiliki daya adaptasi dan produksi
tinggi. Salah satu tanaman yang memiliki potensi
biomasa besar yang dapat digunakan sebagai sumber
hijauan adalah sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench).

Tanaman sorgum telah dikenal luas dan
dibudidayakan sejak lama di Indonesia sebagai tanaman
pangan serta dimanfaatkan pula sebagai produksi energi.
Tanaman sorgum memiliki potensi yang sangat baik
untuk dikembangkan dan dibudidayakan sebagai pakan
ternak karena dapat tumbuh pada lahan marginal,
toleran terhadap kekeringan, dan memiliki produktivitas
tinggi (Koten et al. 2012). Selain itu, tanaman sorgum
memiliki kemampuan untuk dapat tumbuh kembali
(regrow/ratun) setelah mengalami pemangkasan). Hal
ini menjadikan tanaman sorgum menjanjikan untuk
dapat dikembangkan sebagai tanaman pakan, akan tetapi
dalam penggunaannya sebagai pakan ternak harus
diperhatikan jumlah maksimal yang dapat digunakan
dalam formulasi. Hal tersebut mengacu pada kadar lignin
yang cukup tinggi pada sorgum, yaitu berkisar antara
14,4-22,9% (Wahyuni et al. 2019)

Sorgum Numbu merupakan salah satu jenis sorgum
yang banyak dikembangkan di Indonesia. Sorgum
Numbu merupakan varietas sorgum yang berasal dari
India dengan karakteristik tangkai yang besar dan padat,
memiliki ketahananan terhadap penyakit dan dapat
ditanam pada lahan persawahan dan tegalan (Lakitan
2010). Adapun produksi yang tinggi ini diketahui tidak
disertai dengan batang yang kuat karena sorgum varietas
ini memiliki ukuran diameter batang yang kecil, sehingga
mudah tumbang oleh angin (Syahruddin et al. 2021).
Oleh karena itu, perlu pengembangan lebih lanjut dalam
mengoptimalkan penggunaan varietas sorgum ini.
Sorgum mutan Brown Midrib (BMR) merupakan salah
satu varietas hasil mutasi genetik pada tanaman sorgum
yang dikembangkan sebagai tanaman pakan ternak
(Kaligis et al. 2016). Sorgum mutan BMR memiliki
kandungan lignin lebih rendah dan kecernaannya lebih
tinggi dibanding sorgum konvensional, sehingga sangat
bagus untuk dikembangkan sebagai pakan hijauan
(Sriagtula & Sowmen 2018). Kandungan lignin sorgum
BMR yaitu 2,8-4,5% (Sriagtula et al 2016).
Pengembangan tanaman sorgum khususnya pakan
ternak tidak hanya BMR, saat ini dikembangkan pula
green midrib (GMR) yang diharapkan memiliki warna
yang lebih hijau dan kandungan protein kasar yang lebih
baik. Penelitian tentang sorgum mutan di tanah kritis
podsolik belum dilakukan. Oleh karena itu, tujuan
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dilakukan penelitian ini adalah untuk memberikan
informasi mengenai pertumbuhan beberapa varietas
sorgum pada dosis pupuk kandang berbeda di tanah
podsolik Kalimantan Timur.

Bahan dan Alat yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan tiga jenis varietas sorgum
yang terdiri atas varietas sorgum Numbu, BMR galur G5
dan BMR galur G8 serta pupuk kandang kotoran sapi
sebagai bahan uji coba. Penggunaan bahan lain seperti
campuran kapur dolomit dan pupuk NPK (16:16:16)
dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi keasaman
tanah dan mengoptimalkan ketersediaan hara tanah.

Persiapan Lahan

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021
hingga bulan Desember 2021 bertempat di lahan praktik
fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur.

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa
bedengan dengan ukuran 5 m x 1 m dengan jarak antar
bedengan sebesar 1 m dan total luasan lahan seluas 11 m
X 9 m. Lahan tersebut dipersiapkan terlebih dahulu
sebelum dilakukan sebagai bidang uji dengan cara
memberikan pupuk kandang sesuai dosis perlakuan (0
ton ha’, 10 ton ha'! dan 20 ton ha'!) dan penambahan
kapur dolomit sebanyak 2 ton ha-! untuk mengurangi
keasaman tanah.

Penanaman Benih dan Proses Pemupukan
Penanaman benih dilakukan pada lahan yang telah
dikondisikan tersebut. Penanaman benih sorgum
dilakukan dengan menanam benih sorgum pada
kedalaman 5 cm dengan jumlah 3 biji pada setiap lubang
dengan jarak tanam antar lubang 20 c¢cm secara tugal.
Penanaman benih sorgum dilakukan menggunakan pola
bedengan dengan satu bedengan memiliki dua baris
tanam dengan jarak antar baris adalah 40 cm sehingga
terdapat 25 titik lubang tanam pada tiap barisnya. Benih
yang tidak menunjukan tanda pertumbuhan dilakukan
penyulaman pada hari ke-15 dengan memindahkan
sorgum yang tumbubh lebih dari dua ke lubang yang tidak
tumbuh. Pemupukan dilakukan dengan menambahkan
pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 270 kg ha! pada hari
ke-15 dan 270 kg ha-! hari ke-30 setelah tanam (HST).

Pemanenan dan Pengambilan Data

Pemanenan dilakukan pada fase vegetatif, yaitu ketika
80% tanaman sorgum mencapai fase berbunga atau pada
90 HST yang diukur berdasarkan jumlah bunga
berbanding jumlah tanaman pada lahan percobaan.
Sorgum yang dipanen diukur berdasarkan parameter
yang diujikan. Peubah yang diuji meliputi tinggi tanaman
diukur dari pangkal batang hingga ujung daun tertinggi
menggunakan mistar; diameter batang diukur dengan
jangka sorong dengan skala ketelitian 0,1 mm ; panjang
daun diukur dari pangkal daun hingga ujung daun
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dengan menggunakan meteran dengan skala ketelitian 1
mm; lebar daun diukur pada bagian tengah daun yang
terlebar; dan jumlah daun dihitung pada masing-masing
sampel tanaman. Daun yang dihitung adalah daun yang
telah membuka sempurna dan berwarna hijau (Fitria et
al. 2022)

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor yang diujikan,
yaitu varietas sorgum dan dosis pupuk kandang.
Pengujian dilakukan dengan menerapkan tiga perlakuan
dosis uji dan tiga jenis varietas sorgum yang berbeda.
Setiap perlakuan mempunyai 3 ulangan. Dosis yang
diujikan berupa penggunaan pupuk kandang asal
kotoran sapi dengan dosis 0 ton ha! (kontrol), 10 ton
hal (P1) dan 20 ton ha (P2), sedangkan varietas yang
digunakan terdiri atas sorgum varietas Numbu, varietas
BMR G5 dan varietas BMR G8. Penanaman dilakukan
dengan menggunakan benih sorgum yang ditanam pada
lahan bedengan dengan waktu pemanenan pada umur 30
hari setelah tanam (HST).

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu tinggi
tanaman, diameter batang, panjang daun lebar daun dan
jumlah daun. Pengambilan data dilakukan pada hari ke-
30 setelah tanam (HST). Data yang diperoleh diolah
menggunakan Sidik Ragam (ANOVA) dengan taraf a 5 %.
Perbedaan nyata pada data diuji dengan uji Duncan Mean
Range Test (DMRT) (Steel & Torrie 1993).

Hasil Analisis Tanah

Hasil analisis sampel tanah yang diambil pada lahan
penelitian menunjukkan bahwa tanah memiliki pH yang
cenderung alkalis 7,86 dengan tekstur tanah Lempung
liat Berdebu atau Silty Clay Loam (SiCL) dengan
persentase pasir 19,95%, liat 29,79%, dan debu 50,26%.
Kandungan C tergolong kriteria tinggi yaitu 3,70%, N
total tergolong rendah yaitu 0,20% dan C/N tergolong
tinggi yaitu 18,88%. Hasil analisis tanah terhadap
Kapasitas Tukar Kation (KTK) tergolong rendah yaitu
2,99 me per 100 g (Tabel 1).

Sorgum merupakan golongan tanaman bijian yang
banyak dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak.
Sorgum mengandung kadar nutrien yang baik sebagai
pakan ternak, adapun kemampuan sorgum untuk dapat
tumbuh baik di lahan kekeringan atau kurang subur
menjadi salah satu daya tarik budidaya sorgum sebagai
pakan ternak terutama di Indonesia yang memiliki iklim
tropis. Daya adaptasi ini dipengaruhi oleh morfologi
perakaran sorgum untuk mendapatkan nutrien.

Hasil analisis tanah lokasi penelitian
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Varietas dan jenis pupuk merupakan beberapa faktor
yang diketahui berpengaruh terhadap produktivitas
sorgum. Penggunaan  varietas sorgum  yang
dikembangkan menunjukan adanya pengaruh positif
terhadap produktivitas sorgum dibandingkan sorgum
varietas lokal (Degefa et al 2023). Pemupukan
merupakan faktor penting untuk mendapatkan
pertumbuhan maksimal dari sorgum. Perlakuan
pemupukan pada sorgum  diketahui = mampu
meningkatkan produktivitas sorgum sampai dengan
31,4% (Samijan et al. 2024).

Tinggi Tanaman

Pada penelitian ini diperoleh interaksi antara pupuk
kandang dan varietas sorgum (p<0,05) yang
memengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman disajikan
pada Tabel 2.

Kombinasi penggunaan pupuk kandang 10 ton ha-l
dan varietas Numbu menunjukkan pengaruh yang sangat
baik  terhadap  penambahan  tinggi  tanaman
dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal
ini sejalan dengan penelitian Shuhaibu et al. (2018) yang
menujukkan bahwa penggunaan pupuk organik dan
pupuk NPK pada sorgum menghasilkan angka
pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik
dibandingkan dengan tanpa pengunaan pupuk. Potensi
pertumbuhan tinggi tanaman sorgum Numbu dengan
penambahan pupuk kandang 10 ton ha pada 35 - 63
HST lebih baik dibandingkan tanpa pemberian pupuk
yaitu 219,3 - 233,15 cm (Kurniasari et al 2023).
Penelitian Sriagtula et al (2023) varietas Numbu
mengasilkan tinggi tanaman tertinggi pada tanaman
primer 218,12 cm dibandingkan dengan jenis sorgum
lainnya. Nilai rataan tertinggi tanaman varietas sorgum
Numbu pada penelitian ini adalah 111,24 cm. Nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan nilai rataan tinggi
tanaman varietas Numbu yang diberikan pupuk kandang
ayam, yaitu sebesar 107,45 cm pada masa panen 28 hari
(Mardaningsih & Uran 2021). Perbedaan tinggi tanaman
ini diindikasi akibat pengaruh kualitas pupuk serta
kondisi tanah yang digunakan. Pengunaan pupuk
kandang dapat meningkatkan unsur hara sehingga dapat
diserap oleh akar, memperbaikan sifat fisik dan kimia
tanah sehingga pertumbuhan sorgum meningkat. Pupuk
kandang mengandung mikroorganisme tanah yang
efektif yang mampu menyediakan unsur hara N, P dan K
yang berperang penting dalam pertumbuhan tanaman,
sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah (Marles et al. 2018). Pertambahan tinggi
tanaman yang ditunjukkan mengindikasikan bahwa
tanaman mendapatkan cukup unsur hara esensial untuk
dapat melakukan proses pembelahan sel yang optimal
(Puspadewi et al. 2016).

Bahan organik P K Kation basah (pH 7) . Penyebaran partikel
H KTK Kej. b
P c N C/N Tersedia Ca K Na -0 TTat Debu  Pasir
H,0 % ppm me 100g! %
7,86 3,70 0,20 1888 23,10 71,11 2,17 041 0,29 0,12 2,99 100 29,79 50,26 19,95
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Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada pengaruh
pupuk kandang dan pengaruh varietas sorgum

Varietas
Pupuk 3 G, G
Po 84,00+9,02¢d 68,9616,17¢ 77,39+9,58cde
Py 111,24+4,642 48,73+6,70f 96,62+3,41°
P, 85,91+6,78b¢ 72,72+2,72de 83,87+5,93cd

Keterangan: Po = tanpa pupuk kandang, P1 = 10 ton ha! pupuk
kandang, P> = 20 ton ha' pupuk kandang. Varietas/Galur Gi1 =
Numbu, G2 = BMR G5, G3 = BMR G8. Superskrip berbeda pada kolom
dan baris yang sama menunjukkan perlakuan yang berbeda nyata
(p<0,05).

Diameter Batang

Interaksi yang nyata (p<0,05) terdapat pada penelitian
ini antara pemupukan dan varietas sorgum (p<0,05).
Hasil rataan pengaruh pupuk kandang dan varietas
sorgum terhadap diameter batang disajikan pada Tabel
3.

Kombinasi penggunaan pupuk kandang 10 ton ha-!
pada varietas Numbu menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap penambahan diameter batang sorgum lebih
baik dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya,
(Tabel 3). Hal ini sejalan dengan penelitian Aseffa et al.
(2016) yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
kandang menghasilkan peningkatan diameter batang
sampai dengan 15,95%, sedangkan kombinasi pupuk
kandang dengan nitrogen 70% menunjukan peningkatan
diameter yang lebih tinggi sebesar 46,37% dibandingkan
dengan tanpa pemberian pupuk. Adapun peningkatan
dosis pupuk kandang sebesar 20 ton ha-l menunjukkan
adanya penurunan rataan diameter batang. Hal ini
diindikasi akibat tingginya unsur hara tanah terutama
unsur nitrogen. Nitrogen dalam tanah dapat
menghambat ketersediaan unsur kalium dalam tanah.
Kalium berperan dalam pembentukan batang karena
kemampuannya dalam meningkatkan kadar sklerenkim
pada batang (Fitria et al 2017). Varietas Numbu
merupakan varietas sorgum yang menunjukkan nilai
tertinggi pada diameter batang dengan pemberian pupuk
kandang 10 ton hal. Diameter batang sorgum Numbu
pada penelitian dengan rataan 14,77 cm hampir
mendekati hasil penelitian Sriagtula et al. (2023) dengan
rataan 15,85 cm dengan pemupukan NPK pada tanaman
primer tanpa ratun.

Rata-rata diameter batang (cm) pada pengaruh
pupuk kandang dan pengaruh varietas sorgum

Varietas
Pupuk G G G
Po 9,24+1,51°¢ 8,95+0,83¢ 9,67+1,39bc
P1 14,77+0,272 5,86+1,28¢ 11,44+0,56°
P, 9,25+1,00°¢ 10,1+0,55b¢ 9,38+0,67°¢

Po = tanpa pupuk kandang, P1 = 10 ton ha! pupuk kandang, P2 = 20
ton ha'! pupuk kandang. Varietas/Galur G: = Numbu, G2 = BMR G5,
Gz = BMR G8. Superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan perlakuan yang berbeda nyata (p<0,05).

107

Safitri et al. 2024, 22(2): 110-115

Panjang Daun

Pada penelitian ini terdapat interaksi antara penggunaan
pupuk kandang dengan varietas sorgum terhadap
panjang daun (p<0,05). Hasil rataan panjang daun
disajikan pada Tabel 4.

Kombinasi pemberian pupuk kandang 10 ton ha-
pada varietas sorgum Numbu memiliki panjang daun
terbaik dibandingkan dengan perlakuan kombinasi
lainnya. Varietas sorgum Numbu mampu beradaptasi
dengan baik pada perlakuan pupuk kandang 10 ton ha'!
sehingga menghasilkan pertumbuhan panjang daun yang
lebih panjang diantara varietas lainnya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Malalantang et al. (2023) adanya
perbedaan panjang daun yang dihasilkan dari
penggunaan varietas sorgum yang berbeda. Irawan et al
(2022) menunjukkan bahwa varietas memengaruhi
panjang daun yang dihasilkan oleh sorgum, adapun
rataan panjang daun berkisar antara 83 - 199 cm. Nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan rataan panjang daun
yang diperoleh oleh varietas yang digunakan dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan terdapat adanya
pengaruh varietas terhadap penyerapan nutrien untuk
pertumbuhan daun.

Lebar Daun
Pada penelitian ini terdapat interaksi pada penambahan
pupuk kandang dengan varietas sorgum terhadap
pertumbuhan lebar daun sorgum (p<0,05). Nilai rataan
lebar daun yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan
pada Tabel 5.

Kombinasi pemberian pupuk kandang dengan dosis
10 ton ha'! pada varietas sorgum Numbu memiliki lebar
daun terbaik dibandingkan dengan perlakuan kombinasi
lainnya. Penambahan pupuk kandang akan
meningkatkan kandungan nitrogen dalam tanah dan
nitrogen dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
ditandai dengan daun tanaman yang lebar dan warna
yang lebih hijau (Lasamadi et al. 2013) jika dibandingkan
tanpa pemupukan. Varietas sorgum Numbu juga
memiliki sifat produktifitas yang lebih baik dari pada
varietas BMR yang digunakan saat penelitian. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan
bahwa varietas sorgum memengaruhi pertumbuhan dari
tanaman sorgum bahwa pada lahan pesisir varietas
Numbu memiliki pertumbuhan dan hasil lebih tinggi dari
varietas Kawali dan B100 dengan kombinasi pupuk
kandang 10 ton ha1+ mikoriza 10 g pertanaman (Dwinda
etal 2018).

Rata-rata panjang daun (cm) pada pengaruh
pupuk kandang dan pengaruh varietas sorgum

Varietas
Pupuk G G G
Po 64,21+5,64b¢ 51,32+4,624 59,43+7,08
P, 81,19+3,492 36,1245,08¢ 70,29+2,02b¢
P, 66,03+4,98bc 54,34+2,074 63,36%3,91bc

Po = tanpa pupuk kandang, P1 = 10 ton ha'! pupuk kandang, P> = 20 ton
ha-! pupuk kandang. Varietas/Galur G1 = Numbu, G2 = BMR G5, G3 = BMR
G8. superskrip berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan
perlakuan yang berbeda nyata (p<0,05).
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Tabel 5 Rata-rata lebar daun (cm) pada pengaruh pupuk
kandang dan pengaruh varietas sorgum

Varietas
Pupuk G G, G
Po 4,35+0,61°¢ 4,18+0,59¢ 4,33+0,54¢
P1 6,04+0,092 2,54+0,464 5,39+0,352b
P, 4,20+0,41°¢ 4,67+0,14bc 4,83+0,35b¢

Keterangan: Py = tanpa pupuk kandang, P1 = 10 ton ha pupuk
kandang, P> = 20 ton ha! pupuk kandang. Varietas/Galur Gi1 =
Numbu, G2 = BMR G5, Gz = BMR G8. superskrip huruf berbeda pada
kolom dan baris yang sama menunjukkan perlakuan yang berbeda
nyata (p<0,05).

Jumlah Daun

Interaksi yang nyata antara penggunaan dosis pupuk
kandang dengan varietas sorgum terhadap jumlah daun
sorgum (p<0,05). Kombinasi perlakuan tanpa
penggunaan pupuk kandang dengan varietas sorgum
BMR G5 menunjukkan rataan jumlah daun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan kombinasi
lainnya,. Rataan produksi jumlah daun sorgum disajikan
pada Tabel 6.

Penurunan angka jumlah daun yang terjadi akibat
penggunaan pupuk kandang jika dibandingkan dengan
kontrol diindikasi terjadi karena adanya jumlah nitrogen
berlebih pada tanah. Nitrogen dan fosfor merupakan dua
unsur penting dalam pembentukan daun pada tanaman
karena berperan dalam pembentukan sel baru dan dalam
pertumbuhan vegetatif tanaman yang didalamnya
termasuk peningkatan jumlah daun. Penambahan pupuk
kandang yang juga ditopang dengan pupuk NPK
diindikasi menyebabkan berlebihnya kadar nitrogen
dalam tanah. Hal ini memengaruhi keragaman dan
diversitas mikroba tanah, sehingga menyebabkan
peningkatan pertumbuhan tanaman secara cepat melalui
peningkatan penyerapan nutrien tanah, akan tetapi hal
ini dapat menyebabkan penurunan kadar nutrien
tersedia dalam tanah (Sun et al 2020). Pertumbuhan
tanaman dalam waktu yang relatif singkat menyebabkan
sistem perakaran belum sepenuhnya sempurna,
sehingga penyaluran nutrien tidak optimal yang juga
berpengaruh terhadap pembentukan daun. Selain itu,
tingginya kadar nutrien dapat ~memengaruhi
ketersediaan fosfor tersedia. Kadar nitrogen berlebih
dapat menyebabkan defisiensi fosfor yang memengaruhi
munculnya daun baru (Rutkowski & Lysiak 2023).

Tabel 6 Rata-rata jumlah daun pada pengaruh pupuk
kandang dan pengaruh varietas sorgum

Varietas
Pupuk G G G
Po 6,93+0,70 8,03+0,20° 7,30£0,102P
P1 7,70+0,552b 6,00+0,20¢ 7,03+0,20b
P, 6,10+0,36°¢ 7,67+0,452b 7,1040,43b

Keterangan: Py = tanpa pupuk kandang, P1 = 10 ton ha? pupuk
kandang, P = 20 ton ha! pupuk kandang. Varietas/Galur Gi1 =
Numbu, G2 = BMR G5, Gz = BMR G8. superskrip huruf berbeda pada
kolom dan baris yang sama menunjukkan perlakuan yang berbeda
nyata (p<0,05).

JINTP

SIMPULAN

Penggunaan pupuk kandang 10 ton ha-! pada varietas
sorgum Numbu menghasilkan pertumbuhan sorgum
lebih baik meliputi tinggi tanaman, diameter batang,
panjang dan lebar daun. Pada peubah jumlah daun,
varietas BMR G5 tanpa pemberian pupuk kandang lebih
tinggi dibandingkan kombinasi lainnya.
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